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	ABSTRAK

	Abstrak: Posyandu Semangka di Desa Pajalesang adalah salah satu dari dua puluh posyandu dalam wilayah kerja Puskesmas Mungkajang, Kota Palopo. Sebagian besar wanita usia subur di desa ini tidak bekerja dan hanya menjadi ibu rumah tangga. Sayangnya, pelayanan posyandu yang seharusnya berlangsung sebulan sekali hanya dapat terlaksana dua bulan sekali karena kurangnya informasi mengenai kesehatan reproduksi. Hal ini mengakibatkan rendahnya kesadaran masyarakat akan manfaat posyandu, serta penurunan kunjungan antenatal. Fasilitas kesehatan di posyandu juga terbatas, termasuk WC yang tidak memadai dan kurangnya alat peraga organ reproduksi. Akibatnya, masyarakat enggan melakukan pemeriksaan rutin, yang berisiko pada kesehatan ibu dan anak. Untuk itu, perbaikan fasilitas dan peningkatan layanan kesehatan sangat penting. Tujuan pengabdian ini adalah memberikan penyuluhan dan pelatihan kemandirian kesehatan reproduksi kepada ibu hamil,meningkatkan pengetahuan,praktik perawatan kesehatan. Berhasil meningkatkan pemahaman mitra sebesar 86,67%, serta memberikan harapan baru bagi kesehatan ibu dan anak, mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga kesehatan reproduksi. Kegiatan ini juga diharapkan dapat memperkuat ikatan antara posyandu dan masyarakat setempat.
Kata Kunci: Kesehatan Reproduksi; Ibu hamil; Kunjungan ANC;Manajemen Tabulin.
Abstract:  The Semangka Posyandu in Pajalesang Village is one of twenty posyandu in the working area of ​​the Mungkajang Community Health Center, Palopo City. Most women of childbearing age in this village do not work and are only housewives. Unfortunately, posyandu services which should take place once a month can only be carried out once every two months due to a lack of information regarding reproductive health. This has resulted in low public awareness of the benefits of posyandu, as well as a decrease in antenatal visits. Health facilities at posyandu are also limited, including inadequate toilets and a lack of reproductive organ equipment. As a result, people are reluctant to carry out routine check-ups, which puts the health of mothers and children at risk. For this reason, improving facilities and improving health services is very important. The aim of this service is to provide reproductive health education and independence training to pregnant women, increase knowledge and health care practices. Successfully increased partners' understanding by 86.67%, as well as providing new hope for maternal and child health, encouraging active community participation in maintaining reproductive health. This activity is also expected to strengthen ties between the posyandu and the local community.
Keywords: Reproductive Health; Pregnant mother; ANC Visit; Tabulin Management.
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A. LATAR BELAKANG
[bookmark: _GoBack]Pos Layanan Terpadu atau dikenal dengan sebutan Posyandu adalah program pemerintah yang fokus pada kesehatan masyarakat, terutama bagi ibu dan balita. Program ini  bersifat komunitas, dilaksanakan oleh masyarakat untuk masyarakat, sehingga posyandu biasanya terdapat disetiap desa dan dikelola oleh kader kesehatan dengan pendampingan dari bidan koordinator dari puskesmas dan dinas kesehatan. Pemeriksaan kehamilan secara rutin sangat penting bagi ibu hamil untuk menjalani kehamilan yang sehat dan memastikan janin dalam kondisi baik. Pengetahuan tentang perawatan kesehatan reproduksi selama kehamilan dan nifas juga sangat di perlukan. Oleh karena itu, penting untuk melakukan pengawasan dan memberikan pendidikan agar ibu hamil mendapatkan informasi yang tepat mengenai langkah-langkah menjaga kesehatan janin, menghindari penyakit reproduksi dan memastikan proses kelahiran yang normal bagi bayi (Tias Tanti & Sartika Silaban, 2022)
Pelayanan kesehatan primer di Indonesia diselenggarakan oleh Puskesmas yang berjumlah 10.374 unit dan tersebar di 7.277 kecamatan diseluruh tanah air. Angka ini dirasakan masih kurang untuk mencakup masyarakat yang tinggal di 75.265 desa dan 8.498 kelurahan (Sumber: Kepmendagri nomor 100.1.1-6117 Tahun 2022 tentang pemberian dan pemutakhiran Kode, Data Wilayah Administrasi Pemerintah dan Pulau ). Oleh karena itu, jaringan Puskesmas melibatkan berbagai fasilitas seperti Puskesmas Pembantu (Pustu), Polindes ,Poskesdes dan Posyandu untuk  meningkatkan penataan dan kapasitas pelayanan. Penataan kelembagaan dan layanan kesehatan di tingkat desa kelurahan dilakukan secara terintegrasi dalam satu wadah yaitu posyandu sesuai dengan amanah UU Desa. Posyandu berperan penting dalam memberikan layanan sosial dasar kepada masyarakat dan telah membantu pemerintah meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Oleh karena itu, panduan pengelolaan posynadu bidan kesehatan sangat di perlukan sebagai acuan untuk berbagai pihak dalam dalam melaksanakan pelayanan dan pembinaan posynadu melalui kader—kader yang mendukung puskesmas dalam menjalankan layanan dan pemberdayaan masyarakat di bidang kesehatan. Kader posyandu sebagai salah satu perwakilan kesehatan di desa / kelurahan , memiliki peran penting dalam membantu kegiatan pemberdayaan masyarakat bersama tenaga kesehatan, aparat pemerintah desa / kelurahan dan forum peduli Kesehatan (Kementerian Kesehatan RI, 2023) Dr.Gde Suardana,Sp.O.G.F.IND-INF, seorang dokter di Rumah Sakit Anak dan Bunda (RSAB) Harapan Kita, menjelaskan bahwa ada dua faktor utama yang berkontribusi pada tingginya angka kematian ini : keterlambatan dalam menegakkan diagnosis dan keterlambatan dalam merujuk pasien ke fasilitas kesehatan yang memadai. “ keterlambatan dalam diagnosis membuat ibu hamil datang ke fasilitas kesehatan dalam keadaan yang kurang baik”, kementerian kesehatan juga telah meluncurkan program untuk mendorong ibu hamil melakukan pemeriksaaan atau mengakses layanan Antenatal Care (ANC) setidaknya enam kali selama kehamilan (Retnowati et al., 2023). Rincian pemeriksaan tersebut meliputi dua kali pada trimester pertama , satu kali pada trimester kedua, dan tiga kali pada trimester ketiga akan tetapi pelaksanaan akan pemeriksaan ini tidak di lakukan oleh ibu hamil sesuai dengan anjuran kementerian kesehatan inilah yang menyebabkan rendahnya deteksi dini penyebab komplikasi pada ibu hamil karena tidak melakukan pemeriksaan sesuai anjuran. Ketika control kehamilan, paling sedikit 2 kali di periksa oleh dokter kandungan, dimana satu kali pada trimester ke satu dan control ke lima pada trimester tiga (Nurkhalika et al., 2023). Dengan adanya program ini memungkinkan angka kematian ibu dan anak menurun. Dampak dari tingginya angka kematian ibu dan anak masih dirasakan hingga kini.kurangnya deteksi dini akan komplikasi masa kehamilan dan persalinan, diketahui bahwa perdarahan, preeklamsi/eklampsi dan infeksi adalah penyebab utama kematian ibu hamil. Oleh sebab itu perlunya meningkatkan pengetahuan  pemahaman serta memotivasi masyarakat untuk dengan rutin memeriksa kehamilannya ke posyandu demi mencegah komplikasi infeksi kesehatan reproduksi pada kehamilan , betapa pentingnya menjaga personal hygene di masa hamil (Kertapati et al., 2018)
Pada saat survei awal di Posyandu Semangka, kami mengamati beberapa aspek yang tidak sepenuhnya memenuhi standar yang telah ditetapkan. Kami menemukan bahwa fasilitas kesehatan kurang memadai dan pelayanan kesehatan yang ada perlu ditingkatkan agar dapat memberikan layanan yang optimal kepada masyarakat. Sebagaimana di tunjukkan pada gambar berikut : 
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                                     Gambar 1. Kondisi Posyandu Semangka
Selain itu Fasilitas kesehatan Reproduksi di Posyandu masih terbatas  seperti wc yang tidak memadai (tidak terdapat pintu ), kurangnya alat peraga organ reproduksi. Akibatnya, kesadaran masyarakat untuk memeriksakan diri secara rutin terhambat, yang dapat berujung pada peningkatan risiko penyakit tidak terdeteksi atau tidak tertangani dengan baik, serta peningkatan angka kematian ibu dan anak. Oleh karena itu, perbaikan dan peningkatan kualitas fasilitas kesehatan Posyandu menjadi sangat penting untuk meningkatkan aksesibilitas dan kualitas layanan kesehatan bagi masyarakat.

B. METODE PELAKSANAAN
Proses pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini melalui beberapa langkah. Kegiatan ini dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Mungkajang Posyandu Semangka, Kecamatan Mungkajang Kota Palopo dan di ikuti oleh 15 orang ibu hamil dan kader posyandu serta Bidan Koordinator Posyandu Semangka dari Puskesmas Mungkajang. dilaksanakan pada beberapa tahap kegiatan yaitu : 
1. Tahap Persiapan 
Tim pengusul melakukan persiapan – persiapan dengan melengkapi persuratan izin dari LPPM Institut, Dinas Kesehatan lalu ke mitra sasaran  , melaksanakan FGD akan persiapan kegiatan , melengkapi materi penyuluhan dan pelatihan yang akan di berikan kepada mitra berdasarkan jadwal kegiatan pengabdian. Mitra pada tahap ini juga melakukan persiapan yang berhubungan dengan pelaksanaan program meliputi persiapan ruangan dan peralatan yang dibutuhkan dalam menunjang pelaksanaan kegiatan. Jumlah peserta terdiri dari ibu hamil sebanyak 15 orang , Bidan dan Kader Posyandu. Adapun Metode Pelaksanaan Kegiatan yang pertama Pelatihan, Pendampingan Mitra, dan Edukasi. 
2. Tahap  Pelaksanaan 
Kegiatan ini diawali dengan pemberian pre test kepada mitra yaitu ibu hamil yang mencakup pertanyaan mengenai pengertian kesehatan reproduksi , penyebab tidan rutin memeriksakan kehamilan, dampak kurangnya menjaga kebersihan organ reproduksi, cara merawat organ reproduksi selama kehamilan,  serta pemahaman tentang tabulin dan tujuannya dalam mempersiapkan persalinan. Setelah itu, para peserta penyuluhan membagikan poster, sebagaimana ditunjukkan pada gambar 2 berikut : 
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Materi penyuluhan disampaikan secara langsung kepada peserta oleh tim pelaksana, dengan melibatkan dialog interaktif antara peserta dan para kader. Dialog ini bertujuan untuk mendorong partisipasi aktif dan memperdalam pemahaman tentang topik kunjungan K4 teratur, pentingnya kesehatan reproduksi, Pengelolaan tabulin dan edukasi sampah organic dan anorgani serta cara cuci tangan yang benar untuk pencegahan infeksi (Rakhman Hakim et al., 2023).
3. Monitoring dan Evaluasi 
Sesi akhir acara tim pelaksana pengabdian akan melakukan monitoring kegiatan dimana para peserta mengisi daftar hadir kemudian melakukan evaluasi para peserta melakukan post-test akan yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran ibu hamil mengenai pentingnya melakukan pemeriksaan kesehatan lengkap (K4), guna memastikan kesehatan ibu dan janin terjaga dengan optimal. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk memberikan edukasi tentang kesehatan reproduksi, termasuk cara menjaga personal hygiene dan mengenal organ reproduksi eksternal serta internal menggunakan alat peraga. (Ropii & Wardani, 2022).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini melibatkan bidan koordinator, kader posyandu dan mitra pengabdian yang terdiri dari 15 ibu hamil di wilayah Puskesmas Mungkajang Posyandu Semangka Kecamatan Mungkajang Kota Palopo. 
1. Kegiatan 
a. Penyuluhan  Kesehatan Reproduksi 
Pada penyuluhan ini tim pelaksana memberikan materi pendidikan kesehatan reproduksi yang terprogram yang mencakup informasi tentang pentingnya perawatan kesehatan reproduksi, manfaat kunjungan rutin ke Posyandu (K4), serta risiko yang ditimbulkan oleh penurunan kunjungan antenatal. Selain itu, perlu dilakukan penyuluhan pendidikan kesehatan reproduksi yang terprogram termasuk mengenal akan organ reproduksi eksternal dan internal (Indahwati et al., 2023). Serta risiko yang ditimbulkan oleh penurunan kunjungan antenatal. Dengan penyuluhan yang terprogram ini, diharapkan masyarakat dapat lebih memahami pentingnya perawatan kesehatan reproduksi dan keuntungan yang diperoleh dari kunjungan rutin ke Posyandu, sehingga dapat meningkatkan partisipasi mereka dalam program-program kesehatan reproduksi (Hasanah et al., 2022).
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              Gambar 3. Penyuluhan Organ Reproduksi dan  K4 Lengkap

Dari hasil Kegiatan penyuluhan kesehatan reproduksi ini memberikan manfaat signifikan bagi mitra, yaitu Bidan Koordinator Posyandu dan Kader Posyandu, serta ibu hamil di Desa Pajalesang. Bagi mitra, penyuluhan ini meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam memberikan informasi yang lebih akurat dan bermanfaat mengenai perawatan kesehatan reproduksi (Irawati et al., 2019). Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang manfaat kunjungan rutin ke Posyandu dan risiko penurunan kunjungan antenatal, mitra dapat lebih efektif dalam mendukung ibu hamil dan meningkatkan kualitas layanan di Posyandu dengan adanya fasilitas kesehatan yang memadai. Selain itu, mereka akan lebih siap dalam mengidentifikasi dan menangani masalah kesehatan reproduksi yang mungkin terjadi (Sriatmi et al., 2020).
b. Pelatihan Persiapan Pengelolaan Tabulin Penyusunan Jadwal Posyandu 
Pelatihan dan pendampingan tentang penyusun  jadwal posyandu dan pengelolaan tabungan ibu hamil, peserta pelatihan di bagikan buku saku kemandirian ibu hamil adapun beberapa materi yang disampaikan yaitu bidan koordinator dan kader menyusun jadwal posyandu setiap bulan yang akan disampaikan pada ibu hamil , kemudian mengajarkan ibu hamil tentang tips mengelola tabungan ibu hamil yang pertama adalah buat rencana anggaran yakni prioritaskan kebutuhan sebelum keinginan dan pastikan bahwa gaji anda mencukupi untuk mengcover semua kebutuhan rumah tangga , pantau pengeluaran yakni selalu cermati pengeluaran anda dan cari peluang untuk menghemat uang , simpan sebelum habis yakni tetapkan program untuk menyisihkan gaji ke tabulin sebelum anda menghabiskan (Hafidah & Nurdin, 2022)
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Gambar 4. Pelatihan Pengelolaan Tabulin

Pelatihan dan pendampingan tentang penyusunan jadwal Posyandu dan pengelolaan tabungan ibu hamil memberikan manfaat yang sangat berharga bagi ibu hamil dan pengelola Posyandu (Umaroh & Karjoso, 2023). Selain itu, materi tentang pengelolaan tabungan membantu ibu hamil dalam merencanakan dan mengelola keuangan mereka dengan bijak (Ova et al., 2018).
c. Edukasi Cuci Tangan dan Pengenalan Perbedaan Sampah Organik dan Anorganik
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Gambar 5. Edukasi Cara Cuci Tangan dan Sampah Organik dan Anorganik

Pada Gambar 5, kami memberikan edukasi kepada ibu hamil mengenai pentingnya pemahaman tentang pengelompokan sampah menjadi organik dan anorganik. Kami menjelaskan bahwa sampah organik, seperti sisa makanan dan bahan-bahan alami, perlu dikelola dengan cara yang berbeda dari sampah anorganik, seperti plastik dan logam, untuk mengurangi dampak lingkungan dan meningkatkan kesehatan masyarakat. Selain itu, kami juga mengajarkan teknik mencuci tangan yang benar, yang merupakan langkah krusial dalam mencegah penularan berbagai penyakit. Dengan memastikan bahwa ibu-ibu hamil memahami kedua aspek ini, pengelolaan sampah dan kebersihan tangan, kami berharap dapat membantu mereka menjaga lingkungan yang bersih dan kesehatan yang optimal, baik untuk diri mereka sendiri maupun bagi janin yang mereka kandung (Adzim et al., 2023).
d. Evaluasi Pre test dan Post Test 
Diakhir Kegiatan tim melakukan sesi tanya jawab kepada peserta penyuluhan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan mitra tentang kunjungan K4 teratur (pemeriksaan kehamilan), pentingnya kesehatan reproduksi, Pengelolaan tabulin dan edukasi sampah organik dan anorganik serta cara cuci tangan yang benar untuk pencegahan infeksi. berdasarkan hasil pre-test dan post test diperoleh hasil peningkatan pengetahuan yang awal scorenya 15% selanjutnya mengalami peningkatan menjadi 85 % sehingga didapatkan kenaikan score menjadi 70 % sedangkan untuk pengetahuan ibu hamil akan pengelolaan tabulin score awal 13,3% selanjutnya meningkat menjadi 86,7% sehingga diperoleh peningkatan score  setelah dilakukan posttest sebanyak 90%. Hasil dari kegiatan penyuluhan kepada mitra didapat turunnya jumlah peserta yang memiliki pengetahuan kurang. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan pengetahuan mitra mengenai manfaat kunjungan K4, pengertian Kesehatan Reproduksi, mengenal organ reproduksi Eksternal dan Internal, personal hygene, tisp persiapan dana tabulin, perbedaan sampah organic dan anorganik serta cara cuci tangan dengan benar guna pencegahan infeksi  terlihat dari hasil post-testnya (Tias Tanti & Sartika Silaban, 2022).Hasil peningkatan pengetahuan Mitra dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2 berikut. 


a. Pengetahuan Kesehatan Reproduksi
 Tabel 1.Tingkat Pengetahuan Mitra pre-test dan post-test
Tingkat Pengetahuan
Kesehatan Reproduksi            Jumlah Peserta
                                             Pre-test      Post-test
Baik      > 70%                      5  (15%)    15 (100%)
Kurang < 70%                       10 (85%)      0 (0%)

b. Pengetahuan Pengelolaan Tabulin 
Tabel 2.Tingkat Pengetahuan Mitra pre test dan post test
Pengetahuan                                 Jumlah     Peserta                                                                    persiapan persalinan ( tabulin )     Pre-test       Post-test
Baik      > 70%                    2 (13,3 %)           13 (86,7%)
Kurang < 70%                  13  (86,7%)              2  (13,3%)
Berdasarkan hasil pre-posttest, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan ibu hamil mengenai kesehatan reproduksi dan pengelolaan tabulin masih sangat minim. Namun, dengan adanya penyuluhan dan pelatihan ini, ibu hamil telah memperoleh pengetahuan mengenai cara menjaga organ reproduksinya, membedakan antara sampah organik dan anorganik, melakukan cuci tangan yang benar, serta memahami pengelolaan tabulin. Selain itu, pelatihan ini juga memberikan dampak positif terhadap kesadaran ibu hamil tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan kesehatan pribadi. Peningkatan pengetahuan ini diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan kesehatan ibu hamil dan bayi, serta mendorong praktik hidup sehat yang lebih baik dalam keseharian mereka.

e. Penyerahan Fasilitas kesehatan dan Bedah Posyandu 
penyerahan fasilitas kesehatan, kami berharap agar pemeliharaan dan peningkatan fasilitas di Posyandu dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung pelayanan kepada ibu hamil.. Masyarakat perlu terdorong untuk berperan serta dalam perbaikan dan pemeliharaan fasilitas kesehatan, serta memberikan umpan balik konstruktif mengenai pelayanan yang Kesehatan (Mustari, 2024)
Peningkatan fasilitas di Posyandu membawa manfaat signifikan bagi pelayanan kesehatan ibu hamil dan masyarakat secara umum. Dengan adanya peralatan medis yang baru dan lebih baik, kualitas pelayanan kesehatan dapat meningkat secara substansial, mempercepat proses pemeriksaan dan diagnosis, serta meningkatkan akurasi hasil pemeriksaan (Sulistyorini & Palupi, 2023). Selain itu, Posyandu yang dilengkapi dengan fasilitas baik dapat lebih efektif dalam meningkatkan kesadaran dan pendidikan kesehatan di masyarakat terutama ibu hamil, mendukung kesehatan ibu dan anak, serta mempromosikan kebiasaan hidup sehat (Lisnawati & Linggar Adi Prahastuti, 2021).

[image: C:\Users\windows 8\Downloads\DSC09796.JPG]







                    Gambar 6. Penyerahan Fasilitas alat-alat Kesehatan
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Gambar 7. Kondisi Posyandu Sebelum dan Sesudah Bedah Posyandu

2. Kendala yang Dihadapi 
Lokasi Posyandu berada pada daerah yang berbukit sehingga akses air bersih sulit untuk di posyandu dan jarak rumah peserta ( ibu hamil ) ke posyandu jauh sehingga waktu pelaksanaan kegiatan molor.

D. SIMPULAN DAN SARAN
Pelatihan kemandirian kesehatan reproduksi untuk ibu hamil di kelompok ibu berlangsung dengan baik dan tepat waktu. Kegiatan ini efektif dalam meningkatkan pengetahuan mitra tentang pentingnya pemeriksaan rutin kehamilan di posyandu, menjaga kesehatan reproduksi  serta perawatan organ reproduksi dan kebersihan pribadi. Setelah pendampingan, terlihat perubahan perilaku pada mitra yang lebih rutin memeriksaan kehamilan di posyandu menjaga kebersihan organ reproduksi, dan memahami pentingnya tabulin. 
SARAN berupa tindakan lanjutan yang perlu dilakukan, bisa dalam bentuk rekomendasi penelitian lanjutan ataupun pengabdian terapan di bidang lain serta diharapkan kegiatan serupa dapat berlanjut, tidak hanya di Posyandu Semangka, tetapi juga di seluruh wilayah kerja Puskesmas Mungkajang, yang dikenal sebagai daerah padat penduduk dengan kondisi lingkungan yang kurang bersih dan minimnya media penyuluhan yang menghambat penyampaian informasi.
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